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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji pembacaan al-wagi’ah al-fadilah di Pondok
Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Praktik pembacaan tersebut menunjukkan adanya
transmisi praktik dalam meresepsi al-Qur’an. Bentuk transmisi praktik pembacaan
wagiah tampak pada struktur teks yang menyusun amaliyah tersebut seperti ayat
wagiah disertai dengan do’a di tengah-tengah ayat. Hal itulah yang menunjukkan
amaliyah tersebut berbeda dari pada umumnya. Dengan melihat jenis kajian
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk memperluas diskusi terhadap kajian
al-Qur’an sebagai salah satu amaliyah yang dibaca setiap hari. Adapun fokus
pembahasan dalam penelitian ini ada dua. Pertama, bagaimana praktik pembacaan
al-wagi’ah al-fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah? Kedua, bagaimana
resepsi santri atas tradisi pembacaan al-wagi’ah al-fadilah di Pondok Pesantren
Nurul Ishlahiyyah? Data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
tersebut ialah hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam tesis ini,
saya beragumen bahwa tradisi pembacaan al-wagi’ah al-fadilah menunjukkan
bentuk representasi thoriqoh Qodariyah.

Melalui pendekatan teori resepsi Iser, fenomena pembacaan wagiah
menujukkan pengertian baru dikalangan santri Nurul Ishlahiyyah. Pengertian
tersebut berupa bentuk pemahaman yang mengatakan bahwa amaliyah tersebut
merupakan bentuk kegiatan Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah dan bentuk
amaliyah untuk memperlancar rezeki yang diajarkan K.H. Ahmad Asrori Al-Ishagi.
Pengertian lainnya bahwa struktur teks tersebut dimaknai memiliki nilai ushlub,
betuk penghambaan (tasawuf) dan bentuk pemaknaan ayat al-Qur’an yang
diekspresikan dalam bentuk do’a. Keberagaman tersebut dihasilakan karena
bedanya latar belakang pendidikan dari masing-masing narasumber dalam
memaknai al-wagi ‘ah al-fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah.

Kata Kunci: Resepsi Al-Qur’an, Al-wagi’ah al-fadilah, Amaliyah, dan Nurul
Ishlahiyyah
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun
1987 dan 0543Bb/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
\ alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
& sa’ $ es (dengan titik
di atas)
z Jim J je
z ha h ha (dengan titik
di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan
titik di atas)
J ra’ r er
B zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye

vii




ua sad Es (dengan titik
di bawah)
S dad De (dengan
titik di bawah)
b ta’ Te (dengan
titik di bawah)
L za’ Zet (dengan
titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik
di atas
¢ gain ge
- fa’ ef
S qaf qi
Sl kaf ka
J lam el
A mim em
U nun en
5 wawu we
> ha’ h
. hamzah apostrof
¢ ya’ ye

viii




Il.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
O dexia ditulis muta’aqqidin
B2 ditulis ‘iddah
I11. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
4 ditulis hibah
Lr ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”.
£l Vil S ditulis karamah al-auliya’
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammabh, ditulis

dengan tanda t.

hdllslS g ditulis zakat al-fitri
IV. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
- Kasrah i i
* Dammah u u

V.  Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a

ddala ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a

P ditulis yas’a
Kasrah + ya’ mati ditulis 1

PN ditulis karim



Dammah + wawu mati ditulis u

Uas A ditulis furtd
VI.  Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiu ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Ja ditulis gaulun

VIl. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis a’antum
el ditulis w’iddat
iS¢l ditulis la’insyakartum
VIIlI. Kata Sandang Alf + Lam

1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah
o)Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-qiyas

2. Biladiikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya.
elanill ditulis as-sama’
el ditulis asy-syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

BETBOINERY ditulis zawl al-furad

Al Ja) ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tradisi pembacaan amaliyah wagiah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah

memiliki pola pembacaan yang berbeda dengan bacaan wagiah pada umumnya.
Perbedaan tersebut tampak pada struktur kepenulisan amaliyah wagiah yang disertai
dengan do’a di tengah surah sebagai penjeda antara ayat dengan ayat lainnya.! Hal yang
lain juga tampak saat akan mulai membaca surah Wagiah yang diawali dengan tawasul
kepada Nabi SAW. Tidak berhenti sampai disitu ditengah do’a ayat wagiah disertai
juga dengan potongan ayat yang berkaitan dengan pemberian rezeki.2 Dengan hadirnya
perbedaan pola pembacaan tersebut tentunya akan melahirkan bentuk resepsi santri
yang berbeda juga dalam meresepsi al-Qur’an. Wolfgang Iser menyatakan struktur teks
menentukan konstruksi makna, meskipun proses kontruksi struktur ini tentu juga
melibatkan subjek manusia.® Selain bentuk teks, latar belakang pembaca juga dapat
mempengaruhi cara resepsi baik dari segi keilmuwan ataupun lingkungan.* Tujuan dan
kepentingan juga mempengaruhi banyaknya model dan varian bacaan, serta cara
mengaplikasikannya antara satu dengan yang lainnya berdasarkan motivasi dan hidden
ideology yang diusung.® Kini, wagiah sebagai surah yang dipercaya menjadi amaliyah

pendatang rezeki mengalami perubahan struktur pembacaan karena disertai dengando’a

1 Syaikh ‘Abd Qodir al-Jailani, Al-Wagi ‘ah Al-Fadhilah (Surabaya: Al-Fithrah, t.t), 10.

2 QS. Ali Imran[3]: 144, QS. Al-Fath[48]: 29 dan QS. Al-Maidah[5]: 114. Lihat Syaikh ‘Abd al-Qadir
al-Jailani, Al-Wagi 'ah Al-Fadilah, 18.

3 Wolfgang Iser, The Act of Reading A Theory Of Aesthetic Respons (London and Henley: Routledge and
Kegan Paul, 1978), 27-34. Lihat juga pada Ahmad Rofiq, “The Reception of the Qur’an in Indonesia: The Place
of the Qur’an in a Non-Arabic Speaking Community”, Dissertation (Temple University, 2014), 145-146.

4 Ahmad Rafiq “Pembacaan Atomistik terhadap al-Qur’an: antara Penyimpangan dan Fusngsi”, Jurnal
Studi limu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, vol. 5, no. 1, 2004, 5-6.

5 Fathurrosyid, “Tipologi Ideologi Resepsi al-Qur’an di Kalangan Masyarakat Sumenap Madura”, Jurnal
el Harakah, vol. 17, no. 2, 2015, 222.



ditengah surah sebagai penjeda antara ayat, tentunya berpengaruh terhadap bentuk
resepsi terhadap al-Qur’an yang akan terjadi pada santri Nurul Ishlahiyyah.

Amaliyah wagiah yang diajarkan di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah
disebut dengan nama al-wagi ‘ah al-fadilah. Makna fadhilah dalam amaliyah tersebut
diartikan sebagai al-Qur’an yang diikuti do’a-do’a sesuai konteks.® Al-wagi’ah al-
fadilah dikenal juga dengan nama hizb wasail yang berisikan wirid surah wagiah
disertai dengan do’a-do’a permohonan rezeki.” Di dalam kitab al-wagi’ak al-fadilah
yang dihimpun oleh KH. Ahmad Asrori al-Ishagi® menyebutkan bahwa amaliyah
tersebut dari Syaikh ‘Abd al-Qodir al-Jailani. Dalam ceramah yang disampaikan oleh
K.H. Achmad Asrori juga menyebutkan bahwa Surah Wagiah sebagai amaliyah
pendatang kekayaan dan penghilang kefakiran.® Di dalam pendahuluan juga dijelaskan
bahwa al-waqi’ah al-fadilah disebut sebagai amaliyah untuk memenuhi hajat bila
dibaca sebanyak 14 kali diwaktu asar.'® Berkaitan dengan struktur, al-wagi’ah al-
fadilah memiliki susunan yang sama dengan yasin fadilah. Susunan tersebut terdiri dari
penambahan do’a-do’a, sholawat, potongan ayat dan asma al-husna yang berhubungan

dengan rezeki. Selain itu, terdapat juga hadis yang menunjukkan keboleh berdoa setalah

® Fachrurazi, Terjemahan Yasiin Fadhilah Berikut Do’a-Do’a (Bandung: Sinar Baru Algesindo, t.t), 5.

" “Kang Said ljazahkan Hizib Wasail Syekh Abdul Qadir,” NU Online, accessed December 14, 2023,
https://www.nu.or.id/nasional/kang-said-ijazahkan-hizib-wasail-syekh-abdul-gadir-6gygr.

8 KH. Asrori merupakan putra dari KH. Ustman al-Ishagi perintis Thorigoh Qodariyah dan
Nagsabandiyah. KH. Asrori juga dikenal sebagai pendiri Jamaah al Khidmah yang mengikuti ajaran Qodariyyah
wa Nagsabandiyah Al-Usmaniyah di Surabaya. Jamaah al Khidmah adalah kelompok individu yang aktif
mengikuti kegiatan umum yang ditetapkan dan diamalkan oleh guru thorigoh atau ulama salafush ash sholihin
dan pinisepuh terdahulu. Jamaah ini terkenal karena menyelenggarakan Majlis Dzikir, Maulid, dan Managib, serta
mengirim doa untuk orang tua dan guru-gurunya. Lihat KH. Ahmad Asrori al-Ishagi. Tuntunan dan Bimbingan
dalam Pembukaan Halal bi Halal dan Sarasehan al Khidmah Indonesia 2005 di Jawa Tengah. (Surabaya: Jamaah
al Khidmah, 2014), 48. Lihat juga di Abdul Halim Fathani, “Menelisik Kehidupan Kiai Haji Asrori al-Ishaqi,”
Fathani.com (blog), August 19, 2009, https://fathani.com/2009/08/19/s/. diakses pada 13 Desember 2023 Pukul
20.33 WIB. Lihat juga “ROMO K.H. SYEKH ACMAD ASRORI AL ISHAQI R.A,” ROMO K.H. SYEKH
ACMAD ASRORI AL ISHAQI RA ~ AL-KHIDMAH ROBAYAN (blog), Juni 26, 2012,
https://alkhidmahrobayan.blogspot.com/2012/06/kh.html, diakses pada 13 Desember 2023 pukul 21.00.

® Ceramah KH. Achmad Asrori al-Ishagi di Channel YouTobe Kowulo Gusti
https://youtu.be/jal EJKDPQKM?list=TLPQMTEXMjlwMjMyTkoHofQN9g pada menit 10.12 diakses pada 11
Desember 2023 Pukul 8.45 WIB.

10 Syaikh ‘Abd Qadir al-Jailani, Al-Wagi 'ah Al-Fadilah, 2.
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membaca ayat al-Qur’an seperti yang dikisahkan ketika Rasulullah membaca al-Qur’an
kemudian melewati ayat yang berkaitan dengan siksaan maka beliau memohon
perlindungan. !

Tulisan ini menunjukkan bahwa al-wagi ‘ah al-fadilah merupakan bacaan yang
diijazahkan oleh syaikh Abd Qodir al-Jailani sebagai wirid atau hizb pendatang rezeki.
Amaliyah ini kemudian diresepsi oleh santri sebagai amaliyah yang di baca di pondok
dengan harapan mendapatkan rezeki yang mudah serta berkah yaitu merasa cukup.
Sejalan dengan itu, al-wagi 'ah al-fadilah yang dinisbatkan kepada syaikh ‘Abd Qodir
al-Jailani menunjukkan representasi thoriqoh Qodariyah.'? Bentuk representasi tersebut
yaitu saat diadakannya pengijazahan dari guru ke murid seperti yang dilakukan oleh
Kiai Said Agqil Siradj saat mengijazahkan amaliyah al-wagi’ah al-fadilah ke pada
mahasiswa dan komunitas Pusat Studi Tsagafah Said Agil Siroj.* Gambaran lainnya
ialah sebelum memulai membaca al-wagi 'ah al-fadilah harus dimulai dengan tawasul
kepada nabi Muhammad saw, Syaikh ‘Abd Qodir al-Jailani, guru mursyid K.H.
Achmad Asrori al-Ishagi dan K.H. Usman al-Ishagi.'*

Berdasarkan pada hasil penelitian, bahwa santri secara umum meresepsi al-
wagi’ah al-fadilah sebagai sebuah amaliyah yang ada di Pondok Pesantren Nurul
Ishlahiyyah.'® Terdapat juga yang menyatakan bahwa al-wagi’ah al-fadilah
merupakan amaliyah orang-orang berthorigoh yang mengikuti KH. Achmad Asrori al-
Ishaqgi.’® Selain itu, dari beberapa santri juga meresepsi bahwa amaliyah wagiah

tersebut bukan menjadi praturan pondok pesantren melainkan sebagai sebuah

11 Ibnu Khuzaimah No. 684 dan HR. Ahmad No. 24012.

12 Syaikh ‘Abd al-Qadir al-Jailani, Al-Wagi ‘ah Al-Fadhilah, 2.

13 “Kang Said Ijazahkan Hizib Wasail Syekh Abdul Qadir,” NU Online, diakses pada 14 Desember 2023,
https://www.nu.or.id/nasional/kang-said-ijazahkan-hizib-wasail-syekh-abdul-gadir-6gygr.

14 Observasi di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah pada 19 September 2023,

15 Anna Sufia Khofifa, Wawancara, 20 November 2023.

16 Siti Musyafiah, Wawancara, 20 November 2023.



kebutuhan untuk menunjang kelancaran rezekinya. Dikisahkan bahwa semenjak
pembacaan al-wagi’ah al-fadilah ia memiliki rezeki yang cukup dan tidak pernah
merasa kekurangan. Sehingga dia menyatakan bahwa rezeki yang didapatkan menjadi
lebih berkah.!” Khadimul Ma’had juga menyatakan tujuan mentradisikan amaliyah ini
di Pondok Pesantren ialah untuk menirakati Pondok, melestarikan ajaran guru dan
membiasakan santri supaya memiliki wirid yang diamalkan oleh santri sendiri.®

. Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas penelitian ini

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik pembacaan al-wagiah al-fadilah di Pesantren Nurul
Ishlahiyyah?
2. Bagaimana resepsi santri atas pembacaan al-wagiah al-fadilah di Pondok

Pesantren Nurul Ishlahiyyah?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan merujuk pada latar belakang dan perumusan masalah yang telah
dijelaskan sebelumnya, penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat yang akan
diuraikan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui praktik pembacaan al-wagi’ah al-fadilah di Pondok
Pesantren Nurul Ishlahiyyah
2. Untuk mengetahui resepsi santri atas pembacaan al-wagi’'ah al-fadilah di
Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah.
Signifikasi penelitian ini bisa dilihat dari dua sisi yakni sebagai pengembangan

keilmuan al-Qur’an secara akademis dan kedua adalah signifikasi sosial. Secara

17 Azzahra Safyra Amartha, Wawancara, 5 Desember 2023.
18 Kyai Najib Abdul Hakim, Wawancara, 20 November 2023.



akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka diskursus living
Qur’an, sehingga diharapkan bisa berguna terutama bagi yang memfokuskan pada
kajian sosial kultural masyarakat muslim (Indonesia) dalam berinteraksi atau
memperlakukan al-Qur’an.

Sedangkan secara pragmatik penelitian ini juga berguna untuk memperkenalkan
salah satu bentuk keanekaragam khazanah sosio kultural masyarakat muslim Indonesia
dalam berinteraksi atau memperlakukan al-Qur’an sebagai kitab sucinya, baik dari
perspektif sosiologi dan resepsi terhadap al-Qur’an. Dari pespketif sosiologi penelitian
ini memberikan gambaran yang jelas tentang peran dan posisi Islam dalam membentuk
identitas dan solidaritas suatu komunitas sehingga identitas suatu komunitas tidak lagi
didasarkan pada aspek genetik dan etnik, melainkan lebih kepada kesatuan agidah,
dalam artian Islam menjadi rahmat bagi semua masyarakat khusus kepada Pondok
Pesantren Nurul Ishlahiyyah.

. Telaah Pustaka

Terkait dengan studi mengenai bagaimana al-Qur'an diterima di Pondok
Pesantren Nurul Ishlahiyyah, terdapat dua aspek utama yang perlu diperhatikan, yaitu
praktik dan pemaknaan. Praktik tersebut melibatkan keterlibatan santri, baik secara
individu maupun sebagai komunitas, dalam melaksanakan resepsi al-Qur'an,
membentuk suatu tradisi yang diwariskan secara turun-temurun. Pemaknaan, di sisi
lain, muncul sebagai hasil dari pengaruh yang diterima setelah melibatkan diri dalam
praktik resepsi. Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas baik praktik resepsi
al-Qur'an maupun pemaknaannya. Peneliti berusaha untuk merinci dan
mengklasifikasikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini.
Kajian sebelumnya menjadi dasar untuk membangun kerangka berpikir dalam

penelitian ini, membantu dalam menetapkan posisi, kontribusi, dan wacana yang akan



dijelajahi. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengidentifikasi dan
mengelompokkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan resepsi al-Qur'an dan
pembacaan wagiah.
1. Resepsi al-Qur’an
Penelitian yang berkaitan dengan resepsi al-Qur’an, sejauh penelusuran
peneliti terhadap akademik, banyak sekali yang menyinggung tentang tema tersebut,
baik yang mengkaji al-Qur’an secara umum, menjelaskan tentang bagaimana atau
hanya menggunakan satu bentuk resepsi saja dalam kajiannya, atau bahkan dalam
model kajian tekstual dan penelitian atau kajian lapangan. Beberapa penelitian yang
berkaitan dengan kajian resepsi al-Qur’an secara umum membentuk ke dalam tradisi
dan kehidupan sehari-hari diantaranya adalah kajian Ahmad Rafiq dalam kajiannya
yang berjudul “The Receptiom of The Qur’an in Indonesia A Case Study of The Place
of The Qur’an in a Non-arabic Speaking Community.!® Karya Hamid Abu Zayd
dalam tulisannya yang berjudul “Everyday Life, Qur’an in”,?® dalam buku Jane
Dammen Mc Auliffe Encylopedia of The Qur’an. Tulisan Ahmad Rafiq tentang
“Sejarah al-Qur’an dalam Pewahyuan ke Resepsi (Sebuh Pencarian Awal
Metodologis)”?! Ketiga buku tersebut berisi teori dasar tentang pembacaan al-
Qur’an dan bentuk atau model resepsi al-Qur’an yang terwujud dalam kehidupan
sehari-hari. Al-Qur’an pada tataran praktisnya, dapat diresepsi secara eksegesis,
estetis, maupun fungsional. Masih dalam pembahasan resepsi secara umum, tulisan

dari Fathurrasyid tentang “Tipologi Ideologi Resepsi al-Qur’an di kalangan

19 Ahmad Rafiqg, “The Reception Of The Qur’an in Indonesia a Case Study of The Place of The Qur’an
in a Non Arabic Speaking Community”, Disertasi, (Temple University USA, 2014).

20 Nasr Hamid Abu Zayd, “Everyday Life, Qur’an in” Lihat dalam Jane Dammen Mc Auliffe,
Encyclopedia Of The Qur’an, vol. 2 (Brill, 2002).

2L Ahmad Rafig, “Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal
Metodologis)” dalam Sahiron Syamsuddin (ed), Islam, Tradisi dan Peradaban (Yogyakarta: Suka Press, t.t).



Masyarakat Sumenap”?® ikut memberi gambaran terkait model resepsi yang
dilakukan dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat setempat.
2. Tradisi Pembacaan Surah Pilihan

Tradisi terkait pembacaan terhadap surah pilihan telah banyak dilakukan
diberbagai tempat. Dalam praktiknya surah-surah pilihan ini dijadikan sebagai wirid
yang dibaca secara bersamaan dalam satu majlis yang kemudian memberika efek
terhadap pembaca salah satunya memberikan ketentraman hati dan diperluas
rezekinya. Resepsi terhadap surah pilihan tidak hanya berlangsung di sebuah
komunitas. Namun, terdapat pula resepsi yang ada di dalam literatur Islam seperti
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Mabrur Barizi yang berjudul “Resepsi
Avyat Kursi dalam Literatur Keislaman (Studi Kitab Shahih al-Bukhari, Fada il al-
Our’an, al-Tibyan dan Khazinah Al-Asrar).?®> Beberapa juga penelitian yang
berkaitan dengan tradisi pembacaan surah pilihan seperti karya dari M. Uzair
Damairi dan Wahidah. “Pembacaan Surat Yasin, Ar-Rahman, dan Wagqi’ah dalam
Tradisi Rokat Anak Studi Kasus: Masyarakat Dusun Curah Kates Desa Klompangan
Kec. Ajung Kab. Jember”.?* Moh. Abdullah Hilmi Tradisi Pembacaan Surat Yasin,
Al-Wagiah, dan Al-Mulk (Studi Sosio Historis di Pondok Pesantren Anshofa
Malang).?®

3. Resepsi Pembacaan Wagiah
Kajian terkait tradisi pembacaan surah pilihan telah dibahas di atas, dalam

poin ini khusus membahas tentang tradisi pembacaan terhadap surah wagiah di

22 Fathurrasyid, “Tipologi Ideologi Resepsi di kalangan Masyarakat Sumenap Madura”, El-Harakah, vol.
17, no. 2, 2015.

2 Muhammad Mabrur Barizi, “Resepsi Ayat Kursi dalam Literatur Keislaman”. Skripsi. 2021. Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

24 M. Uzair Damairi dan Wahidah, “Pembacaan Surat Yasin, Ar-Rahman, dan Wagqi’ah dalam Tradisi
Rokat Anak Studi Kasus: Masyarakat Dusun Curah Kates Desa Klompangan Kec. Ajung Kab. Jember”, Laporan
Penelitian, 2019, IAIN Jember.

% Moh. Abdullah Hilmi, “Tradisi Pembacaan Surah Yasin, Surah Wagiah, dan Surah al-Mulk (Studi
Sosio Historis di Pondok Pesantren Anshofa Malang)”, Skripsi, 2021, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.



berbagai tempat seperti Pondok Pesantren dan Majlis Taklim. Dalam kajian-kajian
tersebut menjelaskan keberlangsung pembacaan wagiah sebagai amaliyah atau wirid
yang dibaca setiap hari atau diacara tertentu dengan tujuan untuk mengharapkan
rizki yang banyak dan untuk menolak bala.Lik Burhanudin Azhar. “Tradisi
Pembacaan Wirid Surat Al-Wagiah di Majlis Taklim Ademe Ati Kecamatan Mijen
Kota Semarang: Analisis Hermeneutika Filosofis Hans Georg-Gadamer.?
Muhammad Anwar Idris yang berjudul Makna Puasa Waqi’ah bagi Santri Pondok
Pesantren 1 Bululawang Malang. Tesis. UIN Sunan Kalijaga. 2021.2" Dalam
penelitian tersebut menjelaskan secara umum tentang praktik pembacaan waagiah
atau surah-surah pilih di dalam sebuh perkumpulan atau komunitas baik di pesantren
atau majlis taklim. Melalui hadis-hadis yang menyebutkan tentang keutamaan
wagiah melahirkan tradisi pembacan yang rutin untuk dilakukan. Sebagai efek yang
dapat dirasakan ialah ketentraman hati, mendisiplinkan diri, memperlancar rezeki,
dan sebagai penolong di hari kiamat. Penelitian lain terhadap wagiah ialah penelitian
oleh Elsa Kholisah judul “Resepsi Waqi’ah Fadilah di Kalangan Santri Pondok
Pesantren Dar el-Fikr Serua Depok”.?® dalam penelitian ini menjelaskan tentang
praktik pembacaan al-wagi’ah al-fadilah yang ada di Pesantren tersebut sebuah
wirid yang diamalkan untuk memperlancar rezeki, ketenangan batin sehingga
menimbulkan rasa cinta terhadap al-Qur’an. Namun, disisi lain terdapat juga hasil
yang menunjukkan bahwa tradisi tersebut merupakan bentuk peraturan pondok yang

harus dijalani.

% Lik Burhanudin Azhar, “Tradisi Pembacaan Wirid Surat Al-Wagiah di Majlis Taklim Ademe Ati
Kecamatan Mijen Kota Semarang: Analisis Hermeneutika Filosofis Hans Georg-Gadamer”, 2020, Tesis, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora, UIN Walisongo Semarang.

2" Muhammad Anwar Idris, “Makna Puasa Waqi’ah Bagi Santri Pondok Pesantren An-Nur 1 Bululang
Malang”, Tesis, 2021, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

28 Elsa Kholisah, “Resepsi Waqi’ah Fadhilah di Kalangan Santri Pondok Pesantren Dar el-Fikr Serua
Depok”. Skripsi, 2021, Institut IImu Al-Qur’an Jakarta.



E. Kerangka Teori

Kerangka teori yang diterapkan dalam penelitian ini berfungsi sebagai sarana
yang efektif untuk mencapai tujuan dalam menjawab pertanyaan penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya. Dalam menganalisis dan menggali lebih dalam mengenai pola
resepsi al-Qur'an terhadap pembacaan surah wagiah dalam wirid wagiah fadilah,
penelitian ini mengadopsi konsep teori resepsi yang dikembangkan oleh Wolfgang Iser,
yakni teori estetika.?®

Pendekatan teori resepsi yang dikembangkan oleh Wolfgang Iser memberikan
penekanan pada peran pembaca terhadap suatu teks. Teori Iser ini dikenal dengan istilah
resepsi estetika sejalan dengan konsep yang diusung oleh Jauss, yaitu sama-sama
menggaris bawahi pentingnya peran pembaca dalam menafsirkan karya sastra.
Perbedaan utama terletak pada fokus penelitian keduanya, dimana Jauss lebih condong
ke penyusunan sejarah sastra, sementara teori estetika resepsi Iser lebih bersifat umum
terhadap penelitian sastra. Jauss lebih menitikberatkan pada hasil pembacaan,
sedangkan Iser lebih menekankan pada proses pembacaan. Teori Iser cenderung
memberikan perhatian khusus pada konsep efek, yaitu bagaimana suatu teks
mengarahkan reaksi-reaksi pembaca untuk mendekatinya.°

Objek pembacaan dari sebuh kajian sastra dalam teori resepsi yang
dikembangkan oleh Iser meliputi dua hal yakni pertama, interaksi antara struktur yang
melekat pada teks. Kedua, penerimaan (resepsi) atau respon terhadap teks.>* Dengan
model pembacaan yang demikian, maka akan tampak dinamisme interpretasi terhadap

suatu teks. Dalam proses pembacaan terhadap suatu teks, seorang reader harus

29 Resepsi estetis (theory of aesthetic response) adalah sebuah teori yang fokus kajiannya terhadap
hubungan dialektika antara pembaca dengan teks. Lihat Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic
Response, 27-34.

30 Heru Marwata, “Pembaca dan Konsep Pembaca Tersirat Wolfgang Iser”, Humaniora VI, Okto — Nov
1997, 48.

31 Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response, 27-34.
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memperhatikan pengarang teks yang melekat pada teks dan kondisi psikologis reader.
Dengan begitu, pembacaan seperti ini akan melahirkan common code, yakni
pemahaman umum pembaca terhadap teks yang tidak cendrung pada objektivitas teks
maupun subjektivitas pembaca. Oleh karena itu, dalam proses pembacaan kedua aspek
tersebut harus diintegrasi baik struktur efek dari teks maupyn respon dari pembaca.
Dilihat dari segi objeknya, setiap teks diciptakan selalu ditujukan kepada dua
hal. Pertama, pembacaan tertentu (intended reader), pembacaan inilah yang menjadi
sasaran utama sebuah teks. Kedua, pembacaan tersirat (implied reader), yakni jenis
pembacaan yang bukan merupakan tujuan utama teks, tetapi ia turut membaca dan
menerima kehadiran teks. Pembaca ini dapat berasal dari mana saja dengan latar
belakang yang berbeda-beda. Dalam proses interaksi antara pembaca dengan teks,
implied reader memiliki pera yang sama dengan intended reader sebagai textual
structure dan structured act.®’ Seorang pembaca memiliki peran sebagai textual
structure ketika teks itu diproduksi. Sederhananya, dala pola interaksi antara pembaca
dengan teks sebagai textual structure diawali dengan struktur linguistic dari teks itu
sendiri. Sementara pembaca sebagai structured act adalah perilaku aau respon pembaca
terhadap teks yang telah diprediksi sebelumnya oleh author melalui struktur teks.
Ketika pembaca itu sebagai seorang implied reader maka prilaku atau respon pembaca
terhadap teks akan dipengaruhi oleh subjektifitasnya, latar belakang keilmuan dan
lingkungan spiritual. Dalam proses pembacaan terhadap teks, kedua aspek ini
berinteraksi secara dialektika, karena masing-masing memiliki peran yang penting
dalam memproduksi makna. Makna yang dapat diproleh implied reader dapat
mendorongnya untuk mengaplikasikannya dalam bentuk perilaku baik berupa material

maupun spiritual.

32 Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory of Aesthetic Response, 27-34.
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Untuk mempermudah dalam memahami kajian dalam penelitian ini berikut
penguraian operasional teori respon estetik. Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas,
bahwa dalam teori resepsi estetik ada beberapa istilah kata kunci yang harus dipahami,
diantaranya: ada teks, implied reader, textual structure, structured act (efek), dan
common code. Dari istilah kata kunci tersebut, maka akan dijelaskan setiap kata dan
bagaimana hubungannya dengan istilah-istilah lainnya.

Dalam penelitian ini, yang disebut sebagai teks adalah teks al-wagi’ah al-
fadilah yaitu ayat waqiah dan do’a, sholawat, atau unsur-unsur yang menyususn teks
al-wagi’ah al-fadilah tersebut. Adapun teks al-wagi’ah al-fadilah ditentukan
berdasarkan pada tradisi pembacaan al-wagi ‘ah al-fadilah sebagai salah satu kegiatan
di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Teks dalam bacaan al-wagi’ah al-fadilah
menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Selanjutnya, terdapat kata implied reader
(pembaca tersirat) dalam hal ini adalah para santri yang membawa al-wagi’'ah al-
fadilah sebagaimana yang telah disebutkan di atas.

Berdasarkan teori respon estetik, bahwa setiap teks selalu ditujukan kepada
dua hal, yakni pembaca tertentu (intended reader) dan pembaca tersirat (implied
reader). Dalam proses interaksi antara pembaca dan teks, implied reader memiliki
peran yang sama dengan intended reader, yakni sebagai textual structure (struktur yang
melekat pada teks) dan structured act.3® Secara sederhana, ketika santri melakukan
pembacaan terhadap teks al-wagi 'ah al-fadilah, ia juga harus memperhatikan struktur
kalimat yang melekat pada teks al-wagi’ah al-fadilah. Dengan demikian, adanya
perpaduan antara respon santri terhadap teks al-wagi’ah al-fadilah dengan struktur

yang melekat pada teks, akan melahirkan common code atau pemahaman umum

3 Structured Act dapat diartikan sebagai respon pembaca terhadap teks yang dipengaruhi oleh
subjektivitasnya, baik latar belakang keilmuan maupun lingkungan. Wolfgang Iser, The Act of Reading: A Theory
of Aesthetic Response, 27-34.
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pembaca terhadap teks yan tidak cendrung objektif teks maupun subjektif para santri.
Adapun makna yang diperoleh oleh pada santri dalam proses pembacaan ini dapat
mendorongnya untuk mengaplikasikannya dalam bentuk prilaku, baik berupa material
maupun spiritual.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian “Resepsi Pembacaan Al-
Wagi’'ah Al-Fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah Yogyakarta” adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif untuk memahami suatu fenomena yang diurai dengan
cara deksriptif-analitis. Penelitian ini menempatkan kitab waqgiah fadhilah sebagai
objek material. Berdasarkan objek material tersebut, penelitian ini secara spesifik
menempatkan surah wagiah dan pembaca menjadi pusat penelitian. Sedangkan
sebagai objek formalnya ialah teori resepsi dari Wolfgang Iser untuk membantu
menganalisis terkait fenomena pembacaan wagiah tersebut. Penekanan dalam teori
yang dikembangkan oleh Iser ialah teori respon pembaca yang menekankan pada
proses persepsi dan persepsi atas teks. 3
Metode yang digunakan untuk mendapatkan hasil dalam penelitian ini
adalah metode observasi dan wawancara ke Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah
dan menggunakan data-data sekunder dari beberapa literatur yang terkait.

Sementara itu untuk pendekatan deksriptif-analisis, yaitu dengan mendeskripsikan

34 Alejandra Giangiulio Lobo, “Reader-Response Theory: A Path Towards Wolfgang Iser”, Letras (Costa
Rica: Universitas Nacional, 2013), 21.
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terlebih dahulu pokok bahasan terkait dengan pembacaan al-waqi’ah al-fadilah
yang ada di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah dan dianalisis dengan cermat.
2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data yang terdiri dari sumber primer
dan sekunder. Data primer adalah hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
terhadap santri dan kegiatan di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Untuk
melengkapi data primer tersebut, peneliti memperoleh data sekunder atau
tambahan dari berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian. Beberapa
sumber tersebut mencakup buku, karya ilmiah, jurnal, artikel atau data-data yang
berkaitan dengan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian melibatkan data primer dan data
sekunder. Data primer didapatkan dari hasil observasi dan wawancara terhadap
objek penelitian. Sedangkan data sekunder sebagai data pendukung didapatkan dari
artikel, jurnal atau buku yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian, sebagai
teknik mengumpulkan data ialah melakukan tinjauan pustaka terhadap sumber-
sumber yang relevan mengenai wagiah, pengaruh al-Qur'an, serta pengamalan al-
wagi ‘ah al-fadilah sebagai amaliyah. Tinjauan pustaka ini akan membantu dalam
memahami konsep-konsep yang terkait dengan penelitian dan memberikan
landasan teoritis yang kuat.*® Adapun teknik pengumpulan data yang akan
dilakukan adalah observasi dan wawancara.
a. Observasi

Observasi yang dilakukan ialah mengamati, mendengar dalam rangka

memahami, mencari jawaban, mencari bukti terhadap fenomena sosial

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 137.
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keagamaan selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang
diobservasi, dengan mencatat, memotret fenomena tersebut guna penemuan
data analisis. Data yang bisa diambil ialah gambaran atau respon dari
responden.

Wawancara

Pada tahap wawancara, peneliti menggunakan jenis wawancara secara
terbuka, baik wawancara secara umum maupun wawancara mendalam.
Adapun wawancara secara umum dilakukan untuk menggali informasi yang
dianggap awam terhadap bentuk tradisi pembacaan al-wagi’ah al-fadilah.
Sedangkan wawancara mendalam dilakukan untuk menggali data dari
informan kunci yang paling berperan dalam prosesi tradisi pembacaan al-
wagi 'ah al-fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah.

Pada proses wawancara, peneliti mewawancarai 20 santri yang
dipetakan berdasarkan waktu lama mondok di Pondok Pusat berlokasi di
Bakungan, Sleman, Yogyakarta. Data yang didapatkan ialah pertama, alasan
pengamalan al-wagi’ah al-fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah
sebagai amaliyah yang ditradisikan. Kedua, yakni tentang pemaknaan atau
resepsi santri terhadap amaliyah al-wagi’ah al-fadilah di Pondok Pesantren
Nurul Ishlahiyyah.

Dokumentasi

Selain observasi dan wawancara, teknik lain yang berkaitan dengan
sumber data adalah dokumentasi. Adapun model dokumentasi dalam hal ini
meliputi data tentang pembacaan al-wagi’ah al-fadilah dan kegiatan
keagamaan lainnya yang ada di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Data

dokumentasi juga berupa Buku Pedoman PP Nurul Ishlahiyyah, Pedoman
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Kegiatan dan kitab-kitab amaliyah yang dibaca. Dari macam dokumentasi
tersebut dapat membantu peneliti untuk menjelaskan prosesi atau kegiatan
keagamaan sosial kultural santri dan khususnya pembacaan al-wagqi’ah al-
fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Sedangkan Buku Pedoman
Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah dan Pedoman Kegiatan membantu
peneliti dalam menjelaskan tentang pelaksanaan kegiatan amaliyah di PP
Nurul Ishlahiyyah.

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, peneliti
menjalani tiga langkah. Langkah pertama melibatkan tahap reduksi data, di mana
peneliti melakukan seleksi, fokus, dan abstraksi data yang dihasilkan dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Semua data yang terhimpun dari ketiga
proses tersebut kemudian dikumpulkan secara menyeluruh, dan setelah itu dipilih
data-data dan fakta yang sesuai dengan kerangka konseptual dan tujuan yang telah
direncanakan.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti
melaksanakan pengorganisasian data, mengkaitkan hubungan antara fakta yang
telah dipisah untuk menjadi data serta mengkaitakn antara data yang satu dengan
data yang lain seperti data tentang prosesi pembacaan al-wagi’ah al-fadilah di
Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Selain itu, pada tahapan ini data dapat
diproses menjadi data yang lebih kongkret dan jelas. Disamping itu, peneliti juga
memberikan argumentasi berupa kesimpulan dari proses organisasi dan keterkaitan
antara data.

Tahap ketiga adalah tahap verifikasi, pada tahap ini peneliti memulai

menginterpretasi terhadap data sehingga, data yang telah diorganisasi pada tahap
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sebelumnya dapat memiliki makna. Tahap interpretasi ini dilakukan dengan cara
membanding pencatatan tema-tema dan pola-pola, pengelompokkan, melihat kasus
per kasus dan melakukan pengekan hasil wawancara dan obeservasi. Selain itu,
pada tahapan ini juga dilakukan penghubungan antara data dengan kerangka teori
sehingga akan menghasilkan sebuah hasil Analisa dan jawaban atas rumusan
masalah yang telah dikemukakan oleh penelitian.

Selain itu, peneliti juga melakukan analisis data secara eksplanatif dengan
tujuan mengungkap makna yang terkandung dalam kegiatan membaca al-wagi ‘ah
al-fadilah, serta menggali alasan di balik penggunaan kegiatan tersebut untuk
mencapai tujuan tertentu.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini didasarkan pada sejumlah pembahasan yang saling terkait untuk
menyajikan dan memahami informasi secara sistematis, sehingga memudahkan dalam
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan uraian
sebagai berikut:

Bab | terdiri dari Pendahuluan yang berisi latar belakang sebagai dasar dari
persoalan akademik dalam penelitian ini. Selanjutnya, untuk mengarahkan penelitian,
terdapat rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Selain itu, untuk memberikan
kebaruan dan kedudukan penelitian, disajikan juga kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 1lI, menjelaskan al-wagi’'ah al-fadilah struktur dan praktik. Sebagai
penjabarannya menjelaskan tentang surat wagiah dalam literatur Islam, struktur teks
dan makna al-wagi ‘ah al-fadilah, serta praktik al-wagi 'ah al-fadilah di Indonesia.

Bab 111 berisi tentang gambaran umum Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah dan

Resepsi al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Pada bab ini lebih detail
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menjelaskan tentang profil pondok pesantren sebagai tempat pelaksanaan pembacaan
al-wagi 'ah al-fadilah. Selanjutnya, bab ini menjelaskan tentang kegiatan keagamaan di
Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Kemudian, pada bab ini menyebutkan tentang
bentuk-bentuk resepsi al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah.
Terakhir pada bab ini ialah menjelaskan tentang praktik pembacaan al-wagi’ah al-
fadilah yang meliputi sejarah, ijazahan dan bentuk praktik pembacaan al-wagi’ah al-
fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah.

Bab 1V, merupakan bab yang berisikan resepsi santri terhadap al-wagi’ah al-
fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah. Pada bab ini menjelaskan tentang
resepsi estetik santri terhadap praktik pembacan al-wagi 'a/ al-fadilah. Kemudian bab
ini juga menjelaskan tentang resepsi estetik santri terhadap makna doa dalam al-
wagi 'ah al-fadilah. Terakhir, dalam bab ini menerangkan tentang manfaat pembacaan
al-wagi ‘ah al-fadilah terhadap santri.

Bab V, berisi kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang telah

diajukan dan juga berisi saran yang merekomendasikan untuk penelitian berikutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, termasuk
gambaran pembacaan al-waqi’ah al-fadilah di Pondok Pesantren Nurul Ishlahiyyah:
sirkulasi teks, transmisi praktik dan resepsi serta penjelasan mengenangi teori resepsi
yang disampaikan oleh Wolfagang Iser untuk menganalisis bagaiamansa santri
meresepsi do’a dalam teks al-waqi’ah al-fadilah . Berdasarkan dari itu, peneliti
merangkum beberapa kesimpulan berdasarkan pada rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebagai berikut:

1. Sirkulasi teks dan transmisi praktik al-wagi’ah al-fadilah di Indonesia
didasarkan pada hadis-hadis yang menyebutkan tentang keutamaan membaca
surah wagiah. Lalu, dalam praktik yang terjadi pada jamaaah yang berthorigoh
godariyah wa nagsabandiyah mengalami transmisi praktik yang berupa
pengamalan al-wagi ah al-fadilah . Amaliyah tersebut sebagai amaliyah untuk
mendatang rezeki dan do’a-do’a yang ada didalam al-wagi’'ah al-fadilah
merupakan karya dari syaikh Abd al-Qadir Al-Jailani. Selanjutnya penyebaran
amaliyah ini melaui ijazah dari guru ke murid yang disebut dengan ijazah
kitabah. Artinya orang-orang yang ingin mengamalkan amaliyah tersebut harus
memiliki kitabnya. Dengan mengingat model ijazahan yang demikian maka
dibuatlah aplikasi yang berisi al-wagi’ah al-fadilah supaya mudah didapatkan.

2. Praktik pembacaan al-wagi 'ah al-fadilah yang ada di Pondok Pesantren Nurul
Ishlahiyyah berdasarkan pada ijazah melalui K.H. Achmad Asrori al-Ishaqgi
karena rasa cinta Khadimul Ma’had terhadap guru ruhaniyyahnya yaitu KH.
Achmad Asrori al-Ishaqgi. Praktik tersebut merupakan bentuk melestarikan,
mengenalkan ajaran K.H. Achmad Asrori al-Ishaqi kepada santri yang sedang

81
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menempuh pendidikan pesantren di Nurul Ishlahiyyah. Selain itu, tradisi
pembacaan al-wagi’ah al-fadilah di Pesantren mengajarakan kepada santri
untuk selalu berwirid dalam segala hal salah satunya ialah dalam bidang rezeki.
Resepsi santri terhadap pembacaan al-wagi’ah al-fadilah mereka percaya
bahwa al-wagi’ah al-fadilah merupakan amaliyah yang diajarkan oleh K.H.
Asrori al-Ishagi yang diamalkan di Pondok Pesantren sebagai amaliyah untuk
mendatangkan rezeki. Keberagaman yang dirasakan oleh santri tergambar dari
manfaat yang dirasakan saat mengamalkan al-wagi’ah al-fadilah. Bentuk
manfaat yang dirasakan ialah rezeki yang didapatkan lebih berkah dan
datangnya dari arah yang tidak disangka-sangka hal ini sesuai dengan fungsi al-
Qur’an diturunkan sebagai rahmat. Selain itu, santri yang mengamalakan al-
wagi ‘ah al-fadilah cendrung memiliki hati yang tenang. Adapun resepsi santri
terhadap do’a-do’a yang terdapat di dalam al-wagi ah al-fadilah ialah sebuah
teks yang tersusun dengan ushlub yang indah. Bentuk interpretasi al-Qur’an
yang diterjemahkan menjadi do’a untuk meresepsi makna ayat yang terkandung
di dalamnya. Pujian-pujian di dalam do’a yang merupakan bentuk penghambaan
manusia kepada Allah sebagai mahluk yang tidak berdaya apapun tanpa adanya

Allah.

Peneliti dengan sadar bahwa hasil penelitian belum mencapai tingkat

kesempurnaan. Terdapat banyak faktor yang menjadi keterbatasan penelitian ini,

termasuk keterbatasan data yang tersedia, analisis yang dilakukan serta interpretasi

yang diterapkan. Dengan begitu sebagai rekomendasi kepada peneliti selanjutnya ialah

untuk

bisa mengungkapkan sejarah penyebaran al-wagi’ah al-fadilah dan sanad

pengamalannya khususnya yang terjadi di Indonesia.
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https://m.facebook.com/pointkajianislam/videos/ijazah-waqiah-fadhilah/638444187902794/

12.

13.

14.
15.

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
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Akmalul Mubarok, Santri dan Mahasiswa Sastra Arab UIN SUKA, Yogyakarta, 12
Desember 2023.

Fahrian Fawazi, Santri dan Mahasiswa Sastra Arab UIN SUKA, Yogyakarta, 12
Desember 2023.

Siti Nur Ruhaini, Santri dan Pelajar MAN 2 Sleman, Yogyakarta, 12 Desember 2023.
Siti Musyafiah, Santri dan Mahasiswa Sosiologi Agama UIN SUKA, 14 Desember
2023.

Reski Juda Putra, Santri dan Mahasiswa Tafsir Hadis UIN SUKA, 12 Desember 2023
Julia Isna Rahma, Alumni llmu Gizi UGM, 12 Desember 2023

Stevian Khobid Herlangga, Santri dan Mahasiswa UIN SUKA, 12 Desember 2023.
Aris Abdullah, Santri Salaf dan Pekerja, 12 Desember 2023.

Elsa Wahyu Aghni, Santri Huffadz, Yogyakarta, 12 Desember 2023.

Indah Nur Setyningsih, Santri dan Mahasiswa Statistika UGM, 14 Desember 2023.
Nadiya Putri Hanifah, Santri Huffadz, 14 Desember 2023.
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